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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Saat ini perkembangan teknologi sangatlah cepat, dan ada banyak 
sekali penerapan yang dapat dilakukan dalam kehidupan sehari – hari guna 
mempermudah dan meningkatkan efisiensi aktifitas maupun pekerjaan 
manusia. Seiring dengan meningkatnya populasi, kesejahteraan, dan 
perekonomian masyarakat. Maka semakin meningkat pula daya kebutuhan 
masyarakat yang akan berdampak pada aktifitas masyarakat. Khususnya 
dalam bidang transportasi, baik transportasi pribadi maupun umum. Namun 
tingginya aktifitas masyarakat dalam bidang transportasi mengakibatkan 
banyaknya jalan yang rusak dan masih belum mendapatkan perhatian dari 
pemerintah. 
Kurang tanggapnya pemerintah dalam menangani kondisi jalan 
yang rusak sangatlah mengganggu dan berbahaya bagi para pengguna jalan. 
Adanya keretakan dan lubang pada jalan seringkali menjadi penyebab 
terjadinya kecelakaan yang dapat berujung pada kematian.   
Dengan demikian pada penelitian akhir ini akan dirancang sebuah 
alat pendeteksi lubang pada jalan menggunakan mikrokontroler yang akan 
memanfaatkan gelombang ultrasonik yang akan dipancarkan oleh 
transmitter dan kemudian dipantulkan kembali oleh obyek menuju receiver. 
Pada saat sensor ultrasonik mendeteksi adanya lubang pada jalan, 
mikrokontroler akan mengirimkan sinyal yang memicu kamera untuk 
menangkap gambar obyek dan kemudian dapat diakses melalui android 
smartphone untuk memastikan kebenaran adanya lubang pada jalan. Setelah 
dipastikan kebenaran data, data yang dihasilkan akan dikumpulkan dan 
diserahkan pada pihak yang berwenang dengan harapan kerusakan jalan 
dapat segera ditindaklajuti.  
Pada penelitian ini kami memilih menggunakan sensor ultrasonik 
karena sensor ultrasonik lebih tahan terhadap faktor eksternal seperti 
cahaya, debu, asap, kabut dan sebagainya. Sensor ultrasonik juga dapat 
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lebih diandalkan dalam pendeteksian dan pengukuran obyek karena warna, 
jenis material, dan tekstur benda tidak mempengaruhi kinerja sensor 
ultrasonik.  
Dari deskripsi sebelumnya terdapat beberapa alat yang dibutuhkan 
untuk membangun sistem yang dibutuhkan seperti mikrokontroler, sensor 
ultrasonik, kamera, wi-fi, android smartphone.  
Mikrokontroler adalah sebuah sistem microprosesor yang 
didalamnya terdapat CPU, ROM, RAM, I/O, Clock dan peralatan internal 
lainnya yang sudah terhubung dan terorganisasi dengan sangat baik dan 
dikemas dalam satu chip yang siap pakai. [1] 
Sensor adalah suatu peralatan yang berfungsi untuk mendeteksi 
gejala-gejala atau sinyal-sinyal yang berasal dari perubahan suatu energi 
seperti energi listrik, energi fisika, energi kimia, energi biologi, energi 
mekanik dan sebagainya.[2] 
Sensor ultrasonik merupakan sensor yang bekerja berdasarkan 
prinsip pantulan gelombang suara, di mana sensor ini menghasilkan 
gelombang suara yang kemudian menangkapnya kembali dengan perbedaan 
waktu sebagai dasar penginderaannya. Perbedaan waktu antara gelombang 
suara dipancarkan dengan ditangkapnya kembali gelombang suara tersebut 
adalah berbanding lurus dengan jarak atau tinggi objek yang 
memantulkannya. Jenis objek yang dapat diindera di antaranya adalah: 
objek padat, cair, butiran maupun tekstil.[3] 
Kamera merupakan seperangkat perlengkapan yang memiliki fungsi 
untuk mengabadikan suatu objek menjadi sebuah gambar yang merupakan 
hasil proyeksi pada sistem lensa.[4] 
Wi-fi adalah singkatan dari Wireles Fidelity, yaitu seperangkat 
standar yang digunakan untuk komunikasi jaringan lokal tanpa kabel 
(Wireless Local Area Network-WLAN). yang didasari pada spesifikasi IEEE 
802.11[4] 
Smartphone adalah telepon selular dengan mikroprosesor, memori, 
layar dan modem bawaan [5]. Smartphone merupakan ponsel multimedia 
yang menggabungkan fungsionalitas PC dan handset sehingga 
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menghasilkan gadget yang mewah, di mana terdapat pesan teks, kamera, 
pemutar musik, video, game, akses email, tv digital, search engine, 
pengelola informasi pribadi, fitur GPS, jasa telepon internet dan bahkan 
terdapat telepon yang juga berfungsi sebagai kartu kredit 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang berjudul “TONGKAT 
PEMANDU TUNA NETRA MENGGUNAKAN SENSOR ULTRASONIK 
BERBASIS MIKROKONTROLER ARDUINO” [1], kami akan 
mengembangkan alat pendeteksi lubang pada jalan yang diharapkan dapat 
mengetahui atau mendeteksi adanya lubang pada jalan secara otomatis dan 
bisa menangkap gambar lubang pada jalan. Yang kemudian akan mencatat 
jumlah lubang yang telah terdeteksi. Sehingga dapat memudahkan dalam 
pengecekan kerusakan jalan. (jalan yang berlubang). 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Berdasarkan Latar belakang yang telah diuraikan diatas. Maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut. 
1. Kondisi jalan yang rusak dan kurangnya perhatian dari pemerintah 
dapat mengganggu dan mejadi masalah bagi aktifitas para pengguna 
jalan. Selain itu juga sangat berbahaya bagi para pengguna jalan. 
2. Dibutuhkannya sebuah alat untuk memonitoring kondisi jalan dan 
mengumpulkan data kerusakan pada jalan, sehingga dapat 
membantu agar pemerintah dapat segera menangani kerusakan yang 
ada dan segera memperbaikinya. 
 
1.3. Batasan masalah 
Berdasar latar belakang yang telah diuraikan diatas. Dapat diuraikan 
batasan masalah sebagai berikut. 
1. Menggunakan Raspberry pi model B 
2. Sensor ultrasonik yang digunakan adalah sensor HC-SR04  
3. Menggunakan kemera webcam untuk menangkap gambar 
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4. Pemrograman yang digunakan pada mikrokontroler yaitu python 
5. Pembuatan applikasi untuk smartphone menggunakan PhoneGap 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasar rumusan masalah yang telah disusun diatas. Dapat 
dirumuskan tujuan masalah sebagai berikut.  
1. Membantu mempercepat penanganan terhadap jalan – jalan yang 
rusak agar tidak mengganggu para pengguna jalan dan dapat 
mengurangi tinkat bahaya bagi para pengguna jalan. 
2. Membangun alat yang dapat monitoring kondisi jalan dan 
mengumpulkan data kerusakan pada jalan. Agar dapat membatu 
mempercepat penanganan kerusakan pada jalan. 
 
1.5. Metodologi penelitian 
Metode dalam penyelesaian tugas akhir ini terdiri dari beberapa 
tahapan, diantaranya : 
1. Studi literature 
Penelitian dimulai dengan melakukan studi terhadap materi-
materi yang terkait dengan topik penelitian melalui referensi yang 
berhubungan dengan modul sensor ultrasonik dan rangkaian 
mikrokontroler. Pada proyek akhir ini, penulis mempelajari 
bagaimana cara kerja sensor ultrasonik, dan blok sistem minimum 
untuk mikrokontroler. 
 
2. Konsultasi dan diskusi 
Selain studi literatur, penulis juga berkonsultasi dan 
berdiskusi dengan pembimbing serta orang yang ahli dalam bidang 
elektronika dan mikrokontroler. Dalam hal ini, pembimbing 
mengarahkan penulis tentang apa saja yang harus dilakukan untuk 
menyelesaikan proyek akhir. 
 
3. Pembuatan desain sistem dan pengujian 
5 
 
Dilakukan pembuatan desain alat pendeteksi lubang pada 
jalan dan Pengujian dilakukan terhadap integrasi antara modul, 
mikrokontroler, modul sensor ultrasonik, dan kamera. apakah 
mikrokontroler dapat menerima input dari sensor sonar dan 
menampilkan data yang telah terdeteksi oleh sonar menuju Android 
smartphone yang telah dihubungkan dengan Wi-Fi dan dapat 
memunculkan gambar yang di tangkap oleh module kamera. 
sehingga data dapat tersimpan dan data yang tersimpan dapat 
dimanfaatkan dengan baik. 
 
1.6. Sistematika Penulisan 
BAB I  : Pendahuluan 
Bab ini penulis akan menjelaskan mengenai latar belakang 
pemilihan judul, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika 
penulisan 
BAB II : Landasan Teori 
Berisi tentang teori-teori yang digunakan sebagai referensi 
serta pendukung dalam proses pembuatan skripsi. 
BAB III : Analisa dan Perancangan Sistem 
Bab ini berisi tentang analisa dan perancangan sistem 
BAB IV : Implementasi dan Pengujian 
Dalam bab ini akan membahas implementasi sistem dan 
hasil pengujian sistem. 
BAB V : Kesimpulan dan Saran 
Bab ini berisi kesimpulan dari hasil analisa, serta 
saransaran. 
 
